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KOMUNIKASI RINGKAS

IDENTIFIKASI BAKTERI DAN KAPANG YANG BERSIMBIOSIS
DENGAN SPONGE DI PERAIRAN SPERMONDE, SULAWESI SELATAN

Emma Suryati’, Rosmiati”’, Andi Parenrengi”, dan Nurbaya’

ABSTRAK

Sponge merupakan salah satu biota laut yang diduga sebagai penghasil bioaktif yang efektif
sebagai bakterinida dan fungisida. Kandungan bioaktif pada sponge sangat dipengaruhi oleh nutrien
serta simbion-simbion yang terdapat pada sponge tersebut antara lain zooxantela, bakteri, kapang
dan plankton yang merupakan sumber nutrien yang dibutuhkan dalam pertumbuhan serta proses
biosintesis kandungan bioaktif pada sponge. Bakteri dan kapang yang diisolasi dari sponge
diidentifikasi berdasarkan sifat biokimia, struktur, dan spesifikasi koloni, hipa, dan sporanya. Enam
spesies bakteri yang berhasil diisolasi dari sponge adalah Aeromonas sp., Flavobacterium, Vibrio
sp., Pseudomonas sp., Bacillus sp., dan Acinetobacter, sedangkan kapang yang ditemukan adalah
Mucor rasemosus, Aspergilus candidus, Aspergillus clavatus dan Aspergillus fumigatus. Hasil
analisis menunjukkan bahwa spesies bakteri dan kapang yang diisolasi dari sponge mempunyai
korelasi yang besar terhadap aktivitas kandungan bioaktif sponge.

ABSTRACT: Identification of symbiotic bacteria and fungi with sponges in the Spermonde
waters, South Sulawesi. By: Emma Suryati, Rosmiati, Andi Parenrengi, and

Nurbaya.

Sponge. one of hiological components of coral reef, has been suspected to produce bioactive
compounds that could be effective for fungicide and bactericide. Bioactive content of sponge is
affected by its nutrient and symbionts such as zooxanthella, bacteria, fungi, and plankton that are
needed for growth and biosyntezing process of sponge bioactive content. Bacteria and fungi iso-
lated from sponge are identified according to their biochemical characteristics, structure, and shape
of colony. hyphae and spore. Six of bacteria identified from sponge are Aeromonas sp., Fla-
vobacterium. Vibrio sp.. Pseudomonas sp., Bacillus sp., and Acinetobacter, while four fungi
are Mucor rasemosus, Aspergillus candidus, Aspergillus clavatus dan Aspergillus fumigatus.
The result of the experiment also showed that the species of bacteria and fungi isolated from
sponge have high correlation with the activity of sponge bioactive content.
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kemudian diubah melalui biosintetis serta fotosentitizer
menghasilkan senyawa bioaktif yang spesifik pada
hewan tersebut (Faulkner & Fenical, 1977).

LATAR BELAKANG

Pembentukan senyawa bioaktif pada hewan
invertebrata khususnya sponge sangat ditentukan oleh
prekursor berupa enzim, nutrien serta hasil simbiose
dengan biota lain yang mengandung senyawa bioaktif
seperti bakteri, kapang, zooxanthela dan beberapa
jenis dinoflagelata yang dapat memacu pembentukan
senyawa bioaktif pada hewan tersebut (Sheuer 1978a;
1978b). Salah satu prekursor yang sering dimanfaat-

Dari hasil penelitian isolasi dan identifikasi bioaktif
sponge untuk bakterisida, diperoleh beberapa jenis
sponge yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri patogen pada udang dan ikan (Vibrio sp..
Aeromonas sp., Pseudomonas sp., Acinetobactersp.
dan Enterobacteriaceae) yaitu Auletta sp., Halichon-

kan dalam pembentukan senyawa bioaktif antara lain
adalah vitamin E yang memicu terbentuknya karoten
pada beberapa jenis sponge seperti Clathria sp. dan
Callyspongia sp. Senyawa terpenoid dan turunannya
pada invertebrata pada umumnya berasal dari bakteri
dan plankton yang kaya akan senyawa sterol atau
beberapa spesies dinoflagelata dan zooxanthela yang
memiliki senyawa-senyawa yang belum diketahui,

dria sp. dan Callyspongia sp. yang mengandung
senyawa sterol, steroid dan asam fenolat (Ahmad
etal, 1995: Muliani etal., 1996; Suryati et al.. 1997).
Sedangkan Sponge yang efektif sebagai fungisida
yaitu Thionella sp., Auletta sp. dan Clathria sp. di
antaranya mengandung senyawa peptida, terpenoid
dan turunan steroid dengan dosis yang efektif dan
relatif aman untuk ikan dan udang yang dibudi-
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dayakan (Muliani et al.. 1998 ). Sedangkan sponge
yang aktif sebagai antibiofouling antara lain Clathria
sp.. Halichondria sp.. Callyspongia sp.. dan Jaspis
sp. yang mengandung senyawa peptida, asam
fenolat dan terpenoid (Suryati et al., 1998). Beberapa
senyawa yang dimanfaatkan dalam bidang farmasi
dan kedokteran antara lain sesteterpen dari Hyatella
intestinalis (Karuso et al., 1989), metil steroid dari
Agelas flabelliformis (Gunasekara et al., 1989),
Hipospongia comunis, Spongia officinalis, Ircinia
virabilis, Spongia gracilis masing-masing mengandung
sesteterpen, terpenoid, variabilin dan ketosteroid
(Madaio et al.. 1989), avarol dari Dysidea avara
(Crispino et al.. 1989) serta metil steroid glikosida dan
ketosteroid dari Erylus lendenfeldi dan Dyctionella
insica (Cimminiello et al.. 1989).

Sebagai langkah awal untuk mengetahui nutrien
serta simbion yang berpengaruh terhadap pem-
bentukan kandungan bioaktif sponge di perairan
Spermonde, maka di dalam penelitian ini dilakukan
identifikasi kapang serta bakteri yang terdapat pada
sponge yang hidup di perairan tersebut, khususnya
sponge yang telah diketahui efektivitasnya baik
terhadap kapang maupun terhadap bakteri

BAHAN DAN METODE

Sponge dikumpulkan dari perairan pantai dengan
cara penyelaman, kemudian diidentifikasi mengguna-
kan buku kunci (Brusca & Brusca, 1990). Kurang
lebih 500 g sponge dikoleksi dalam keadaan segar
atau disimpan pada wadah dengan suhu rendah
sebelum diisolasi bakteri dan kapangnya.

Isolasi dan Identifikasi Bakteri yang
Bersimbiosis dengan Sponge

Isolasi bakteri dilakukan dengan cara menggerus
kurang lebih 1 gram jaringan sponge, kemudian di-
encerkan dengan 9 mL larutan garam dengan metode
pengenceran secara bertingkat dari 10", 102, dan
10~. Masing-masing pengenceran diambil 0,1 mL
untuk ditumbuhkan pada media Thiosulfate-Citrate-
Bile-Sucrose Agar (TCBSA) dalam cawan petri selama
48 jam pada suhu 25°C. Koloni-koloni bakteri yang
tumbuh diisolasi dan dimurnikan berdasarkan bentuk,
ukuran dan warnanya dan selanjutnya ditransfer ke
media Triptic Soy Agar (TSA) miring selama 48 jam
pada suhu 25°C. Uji karakterisasi secara biokimia
menggunakan media Oxidation Fermentative Test (O/
F), Triple Sugar Iron Agar (TS| agar), Sulfat Indol
Motility (SIM), Methyl Red-Voges Proskauer (MR-VP),
King A, King B, Gelatin dan Urea broth (Cowan, 1974;
Austine, 1987a; Austine & Austine, 1993). Identifikasi
bakteri dilakukan berdasarkan atas metode yang
dilakukan Lewis (1973); Austine (1993): Austine &
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Austine (1993). Isolat bakteri yang telah diidentifikasi
disimpan sebagai koleksi plasma nutfah bakteri yang
berasal dari sponge dengan cara menyimpan pada
biofreezer.

Isolasi dan Identifikasi Kapang yang
Bersimbiosis dengan Sponge

Sponge digerus dan diencerkan dengan 9 mL
larutan garam, diambil 0,1 mL diinokulasi pada me-
dia Sabouraud Dextrose Agar (SDA) atau Potato
Dextrose Agar (PDA) plate. Kapang yang telah
diinkubasi selama 48 jam diisolasi dan dimurnikan
berdasarkan bentuk dan warna hipa, yang selan-
jutnya diinkubasi selama tujuh hari untuk pewarnaan
menggunakan larutan “metilen biru”. Identifikasi
spesies kapang ditentukan berdasarkan bentuk hipa,
warna spora, dan bentuk koloninya (Hatai & Egusa,
1979). Isolat kapang yang telah diidentifikasi
disimpan dalam inkubator dan dalam biofreezer
sebagai bahan koleksi plasma nutfah kapang yang
berasal dari sponge.

HASIL DAN BAHASAN

Sponge merupakan biota laut yang termasuk ke
dalam kelompok filter feeder (mengisap dan menya-
ring), dapat memanfaatkan jasad renik di sekitarnya
sebagai sumber nutrien di antaranya bakteri, kapang
dan zooxanthela yang hidup pada perairan tersebut.
Sedangkan kapang, bakteri dan zooxanthela hidup
dan berkembang biak dengan memanfaatkan nutrien
yang terdapat pada sponge tersebut (Scheuer,
1978b).

Hasil analisis dan identifikasi bakteri serta kapang
dari sponge yang dikoleksi di perairan Spermonde
menunjukkan adanya korelasi antara kandungan
bioaktif pada sponge dengan jumlah dan jenis bakteri
serta kapang yang terdapat di dalam sponge ter-
sebut. Sponge yang memilki kandungan bioaktif yang
efektif terhadap bakteri menunjukkan jumlah dan
jenis bakteri yang lebih beragam dibandingkan
dengan jenis sponge yang kurang efektif. Demikian
jugadengan kandungan bioaktif yang efektif terhadap
kapang menunjukkan kelimpahan jenis dan jumlah
kapang yang lebih banyak terdapat pada sponge
tersebut.

Dari keempat belas spesies sponge yang diteliti
hanya beberapa spesies menunjukkan aktif terhadap
kapang dan bakteri patogen pada larva udang antara
lain Jaspis sp. dan Thionella sp. Higa (1991) dalam
Scheuer (1991) melaporkan bahwa Jaspis johnstoni
memiliki bioaktif yang termasuk ke dalam golongan
peptida yang efektif terhadap Candida albicans dan
antibakteri pada manusia. Hasil identifikasi kapang
pada Jaspis sp. yang terdapat di perairan Spermonde
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menunjukkan kelimpahan jenis kapang yang cukup
bervariasi antara lain terdapat Mucor rasemosus,
A. candidus, A. clavatus dan A. fumigatus, selain itu
terdapat juga bakteri Flavobacterium. Kelimpahan
jenis bakteri yang diisolasi dari sponge pada umum-
nya didominasi oleh bakteri Aeromonas sp., Flavo-
bacterium, Vibrio sp., Pseudomonas sp., Acine-
tobacter dan Bacillus sp. Phylospongia sp. memper-
lihatkan kelimpahan jenis bakteri yang relatif lebih
banyak dari yang lain karena terdapat bakteri lainnya
seperti Pseudomonas sp., Vibrio sp. serta dua
spesies bakteri Aeromonas sp. Reniochalina sp. (1)
didominasi oleh bakteri Acinetobacter dan tiga
spesies bakteri yang belum teridentifikasi. Sedang-
kan Reniochalina sp. (2) dan (3) tidak diperoleh
bakteri, sedangkan isolat kapang pada sponge
diantaranya Aspergillus sp. pada Reniochalina sp.
(1), Penicillin sp. pada Reniochalina sp. (2) dan A.
niger pada Reniochalina sp. (3).

Hasil identifikasi bakteri dan kapang dari 14 spesies
sponge yang berasal dari perairan Spermonde
disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Lampiran
1) diketahul bahwa sponge mengandung senyawa
bioaktif.

Kandungan senyawa bioaktif yang terdapat pada
sponge Acanthela aurantica dan A. carteri antara
lain senyawa bromophytol yang dapat dimanfaatkan
sebagai antikanker dan sitotoksik dan antileukemia
(Munro et al., 1987 dalam Scheuer, 1987). Hasl!
penelitian identifikasi bakteri dan kapang dari sponge
tersebut memperlihatkan adanya simbiosis dengan
bakteri Flavobacterium dan jamur Aspergillus sp.
Pembentukan kandungan bioaktif, diduga dipenga-
ruhi oleh simbion-simbion tersebut. Selanjutnya
Aplisina sp. mengandung tyrosin terbrominasi
mengandung phenil alanin dan tyrosin yang me-
rupakan prekursor dari dibromo verongia aquinal dari

Tabel 1. Identifikasi bakteri dan kapang yang berasal dari sponge.
Table 1. Identification of bacteria and fungi species obtained from sponge.
No Nama sponge Spesies bakteri Spesies kapang

Name of sponges

Species of bacteria

Species of fungi

Acanthela clethera

Flavobacterium
Aeromonas sp.

2 Aplisina sp. Aeromonas sp.

3 Callyspongia sp. Pseudomonas sp.

4 Clathnia bacilana Aeromonas sp.

5 Clathria reinwardhi Aeromonas sp.

6 Jaspis Flavobacterium

7 Phakelia aruensis Aeromonas sp.
Bacillus sp.

8 Phyllospongia sp. Pseudomonas sp.
Vibrio sp.
Aeromonas sp.

9 Reniochalina sp. (1) Acinotobacter

10 Reniochalina sp. (2) -

11 Reniochalina sp. (3) -

12 Thionella cilindrica Aeromonas sp.
Vibrio sp.

13 Stylotella aurantiorum Aeromonas sp.

14 Xestospongia sp. Aeromonas sp.

Enterobactericeae

Aspergillus niger

Aspergillus niger
Aspergillus niger
Kapang (mati)
Aspergillus niger
Mucor rasemosus
Aspergillus candidus
Aspergillus clavatus
Aspergillus fumigatus
Penicilium citinum

Jamur (mati)

Aspergillus clavatus
Penicillin sp.
Aspergillus niger
Penicillin sp.
Aspergillus niger
Aspergillus niger

Aspergillus niger
Aspergillus clavatus
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aplisina fistularin, bersifat sitotoksik dan antimikroba
(Scheuer, 1989). Hasil isolasi bakteri dan kapang dari
sponge Aplisina sp. yang diperoleh di perairan
Spermonde memperlihatkan adanya simbion dengan
bakteri Aeromonas sp. dan jamur Aspergillus sp.
Clathria sp. yang bersimbiosis dengan bakteri
Aeromonas sp. dan jamur Aspergillus sp. dilaporkan
mengandung senyawa peptida antara lain clathridin
dan amonium methylen dioxibenzen yang efektif
terhadap kapang yang bersifat sebagai fungisida.
Sedangkan Jaspis sp. dan Thionella sp. dilaporkan
mengandung senyawa jaspamid dan theonelamid
yang dapat menghambat kerja enzim ATP-ase serta
aktif sebagai insektisida dengan LC50 mg/L (Munro
etal., 1987 dalam Scheuer, 1989). Selain bakteri dan
kapang simbiosis yang paling dominan dalam pem-
bentukan kandungan bioaktif adalah zooxanthela
yang mampu mentransfer energi dalam pembentuk-
an metabolisme sekunder yang dimanfaatkan oleh
biota tersebut untuk mempertahankan diri

KESIMPULAN

Hasil isolasi dan identifikasi kapang yang berasal
dari sponge serta aktivitas kandungan bioaktif ter-
hadap kapang dan bakteri menunjukkan ada hubung-
an antara banyaknya kapang dan bakteri yang ber-
simbiosis dengan keaktifannya terhadap kapang dan
bakteri
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Lampiran 1.
Appendix 1.

Daftar sponge, senyawa bioaktif, serta efektivitasnya.
List of sponge, bioactive content and effectivity.

Peneliti/tahun
Researcher/year

Efektif terhadap:
Effective for:

Nama sponge
Name of sponge

Kandungan bioaktif
Bioactive content

Acanthela clethera Bromophytol Antikanker Munro et al., 1987
Sitotoksik
Bakterisida
Aplisina sp. tyrosin terbrominasi Sitotoksik Scheuer, 1978a
Antimikroba
Callyspongia sp. Steroid Antibakteri Suryati et al ., 1998
Clathria bacilana Peptida Antijamur Munro et al., 1987
Clathria reinwardhi Clathridin Antijamur Munro et al., 1987
Jaspis Jaspamid Menghambat kerja Zabriskie & ireland, 1989

Enzim ATP-ase

Phakelia aruensis Hymenialdisine Antimikrobia Scheuer, 1978b

Phyllospongia sp. Peptida Antibakteri Scheuer, 1978a

Reniochalina sp. (1)  Renierone Sitotoksik Munro et al. dalam Scheuer, 1989
Reniochalina sp. (2)  Renieramycin Antibiotik/antimikrobia Munro et al. dalam Scheuer, 1989
Reniochalina sp. (3) 1.2.dihydrorenierone  Antimikrobia Munro et al. dalam Scheuer, 1989
Thionella cilindrica Theonelamid Insektisida Munro et al. dalam Scheuer, 1989
Stylotella auratiorum  Peptida Sitotoksik Munro et al. dalam Scheuer, 1989

Xestospongia sp.

Mymocamycine

Sitotoksik/antimikrobia

Scheuer, 1978b
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